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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru matematika dalam memanfaatkan aplikasi GeoGebra sebagai media
pembelajaran inovatif di MTsN 2 Kota Palu. Metode yang digunakan adalah pelatihan
dan pendampingan dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, praktik, dan evaluasi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan berjalan dengan baik dan
mendapat respon positif dari peserta. Guru mengalami peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan GeoGebra untuk membuat media pembelajaran yang
lebih visual, interaktif, dan menarik. Selain itu, guru mampu membuat berbagai objek
seperti grafik fungsi, bangun datar, bangun ruang, serta transformasi geometri yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan
jaringan internet, kegiatan tetap berjalan efektif. Dengan demikian, pelatihan GeoGebra
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang lebih
inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi di era digital.

Kata Kunci : Geogebra; pembelajaran matematika; media inovatif; pelatihan guru;
teknologi pendidikan

ABSTRACT

This community service activity aims to improve the ability of mathematics teachers in
utilizing the GeoGebra application as an innovative learning medium at MTsN 2 Palu City. The
method used was training and mentoring, consisting of preparation, implementation, practice,
and evaluation stages. Data collection techniques included observation, interviews,
documentation, and evaluation. The results showed that the training was carried out successfully
and received positive responses from participants. Teachers experienced an increase in knowledge
and skills in using GeoGebra to create more visual, interactive, and engaging learning media. In
addition, teachers were able to develop various mathematical objects such as function graphs, plane
figures, solid figures, and geometric transformations that were previously done manually.
Although there were obstacles related to limited internet connectivity, the activity was still
effectively implemented. Therefore, GeoGebra training can be a solution to improve the quality of
mathematics learning to be more innovative and in line with technological developments in the
digital era.

Keywords : GeoGebra; mathematics learning; innovative media; teacher training; educational
technology
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital saat ini memberikan
pengaruh yang besar terhadap berbagai bidang kehidupan, temasuk bidang pendidikan.
Perkembangan ini dapat dikatakan sebagai upaya untuk melandasi masa sekarang dan masa yang
akan datang dengan cara memperkenalkan pembaruan-pembaruan yang mengarah kepada
majunya wajah pendidikan di Indonesia (Saputra, P. W., & Gunawan, 2021). Sejalan dengan
perkembangan teknologi digital, sumber pembelajaran saat ini semakin bervariasi dan mudah
diakses (R Sabihusni, 2025). Di dunia pendidikan sendiri, kehadiran teknologi digital membantu
para pendidik untuk mengembangkan ide dan kreativitas dalam proses belajar mengajar, yaitu
melalui media pembelajaran (Alifah et al., 2023). Penggunaan media ini memungkinkan interaksi
yang lebih dinamis antara guru dan peserta didik (Putra et al., 2023). Dalam proses pembelajaran,
teknologi memiliki arti penting karena sebagai sarana untuk memudahkan dalam pelaksanaan
maupun proses pada program Pendidikan.

Dalam menghadapi era digitalisasi, kementerian pendidikan dan kebudayaan pada tahun 2013
mewajibkan adanya mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di setiap sekolah,
kemudian dianjurkan untuk melakukan integrasi teknologi pada setiap proses pembelajaran,
termasuk dalam pembelajaran matematika (Azkia et al., 2023). Penerapan teknologi digital dalam
pembelajaran dapat membantu pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik,
menghadirkan peristiwa yang jarang terjadi, menunjukkan peristiwa yang berbahaya atau di luar
jangkauan dan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi-materi yang sifatnya abstrak
(Anita & Nugraha, 2022). Oleh karena itu, guru perlu menggunakan media yang dapat membantu
visualisasi materi agar pembelajaran menjadi lebih jelas dan mudah dipahami. Peran guru di era
digital bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu peserta didik
untuk dapat memanfaatkan sumber belajar yang beragam termasuk dalam hal penggunaan
teknologi sebagai media pembelajaran (Sadriani & Arifin, 2023).

Dalam pembelajaran matematika, penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan karena
banyak konsep matematika yang bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh siswa. Media digital
dianggap sebagai sarana yang mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif,
menyenangkan, dan bermakna sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka (Ulya et al., 2025).
Perkembangan pembelajaran matematika sangat terpengaruh dengan kemajuan teknologi
dan informasi yang sedang berkembang belakangan ini (Sarumaha et al., 2024). Model
matematika yang rumit, grafik atau kurva dari fungsi implisit dan eksplisit, visualisasi geometri
yang kompleks, dan berbagai masalah matematika lainnya, dapat dengan mudah diselesaikan
secara akurat dan tepat dengan penggunaan teknologi komputer (Mazaly et al., 2022). Salah satu
media yang relavan untuk pembelajaran matematika adalah GeoGebra (Simarmata, 2020).

Geogebra adalah software matematika dinamik untuk pembelajaran matematika di sekolah.
Geogebra dapat digunakan baik dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika maupun
untuk membuat media pembelajaran virtual atau menggambar bangun-bangun geometric dan
grafik fungsi (Ikhlas et al., 2023). Masalah abstrak matematika khususnya dalam bidang geometri
maupun aljabar dapat dengan mudah dikonstruksi, dodemonstrasikan, maupun divisualisasikan
dengan menggunakan bantuan geogebra (Fendiyanto, 2023). Sesuai dengan namanya yang
merupakan gabungan dari geometry dan algebra, software ini bisa dimanfaatkan untuk membuat
matematika konsep-konsep menjadi dinamik (Rahadyan, 2018). Keuntungan terbesar
menggunakan GeoGebra adalah mudah digunakan karena pelajar dapat menavigasi dan menilai
pekerjaan mereka sendiri ,GeoGebra juga dapat mendorong pemecahan masalah yang berpusat
pada siswa secara aktif dengan memungkinkan eksperimen matematika, eksplorasi interaktif, serta
pengajaran penemuan (Diva et al., 2023).

Penelitian oleh Petrus Fendiyanto dkk. menunjukkan bahwa pelatihan GeoGebra mampu
meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan dan memanfaatkan GeoGebra sebagai
media pembelajaran matematika. Selain itu, guru juga menjadi lebih terampil dalam membuat
media pembelajaran berbasis GeoGebra dan memberikan respon positif terhadap pelatihan yang
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dilaksanakan. Selanjutnya, Penelitian (Wakit et al.,, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelajaran matematika masih belum maksimal karena guru masih
menggunakan metode konvensional dan jarang memanfaatkan media berbasis teknologi . Melalui
pelatihan GeoGebra, keterampilan dan pengetahuan guru meningkat dalam membuat media
pembelajaran yang lebih inovatif. Penelitian (Runisah, 2019) juga menunjukkan bahwa GeoGebra
efektif digunakan untuk membuat media pembelajaran matematika yang bersifat dinamis dan
eksploratif, sehingga berpotensi meningkatkan pemahaman konsep, kreativitas, dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di MTsN 2 Kota Palu,
diketahui bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika masih belum optimal.
Sebagian guru masih belum terbiasa menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi serta
belum memahami pengoperasiannya secara maksimal. Dalam proses pembelajaran, guru masih
menggunakan metode manual, seperti menggambar bangun datar, bangun ruang, maupun grafik
fungsi secara langsung di papan tulis. Proses tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama
sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif dan efisien. Selain itu, penggunaan metode yang
monoton menyebabkan sebagian siswa kurang tertarik dan mudah merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Padahal, perkembangan teknologi saat ini menyediakan berbagai
aplikasi yang dapat membantu guru menyajikan materi secara lebih visual, interaktif, dan menarik,
salah satunya melalui penggunaan GeoGebra.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan adanya pelatihan pemanfaatan GeoGebra bagi guru
matematika di MTsN 2 Kota Palu agar guru mampu mengembangkan media pembelajaran
matematika yang lebih inovatif, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi dalam
pendidikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui kegiatan pelatihan penggunaan
GeoGebra bagi guru matematika. Melalui pelatihan ini, guru diharapkan mampu memahami
penggunaan dasar GeoGebra serta dapat menerapkannya dalam proses pembelajaran di kelas.
Pelatihan penggunaan GeoGebra juga diharapkan dapat membantu guru menciptakan
pembelajaran matematika yang lebih menarik, interaktif, dan tidak monoton. Dengan adanya
visualisasi yang lebih jelas, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep matematika yang
abstrak, khususnya pada materi geometri, grafik fungsi, dan aljabar. Selain itu, penggunaan
GeoGebra dapat membantu guru menghemat waktu dalam menjelaskan materi dibandingkan
dengan penggunaan cara manual di papan tulis.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
pemanfaatan GeoGebra sebagai media pembelajaran inovatif bagi guru matematika di MTsN 2 Kota
Palu. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan teknologi
pembelajaran sehingga dapat mendukung proses pembelajaran matematika yang lebih efektif dan
sesuai dengan tuntutan pembelajaran di era digital.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 30 April 2026 di MTsN 2 Kota
Palu dengan peserta kegiatan yaitu guru matematika. Kegiatan ini menggunakan metode pelatihan
dan pendampingan penggunaan aplikasi GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan evaluasi selama
kegiatan berlangsung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan GeoGebra.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan :

1. Tahap pertama adalah tahap persiapan, yaitu melakukan observasi dan wawancara dengan
guru matematika untuk mengetahui kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran di
kelas. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah serta
menyiapkan materi dan perlengkapan pelatihan.
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2. Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini peserta diberikan penjelasan
mengenai aplikasi GeoGebra dan manfaatnya dalam pembelajaran matematika. Setelah itu,
peserta diperkenalkan cara menggunakan GeoGebra untuk membuat grafik, bangun datar, dan
bangun ruang sederhana.

3. Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini peserta diberikan penjelasan
mengenai aplikasi GeoGebra dan manfaatnya dalam pembelajaran matematika. Setelah itu,
peserta diperkenalkan cara menggunakan GeoGebra untuk membuat grafik, bangun datar, dan
bangun ruang sederhana.

4. Tahap selanjutnya yaitu praktik dan pendampingan. Pada tahap ini guru mencoba langsung
menggunakan aplikasi GeoGebra dengan didampingi oleh tim pengabdian. Pendampingan
dilakukan untuk membantu peserta yang masih mengalami kesulitan dalam menggunakan
aplikasi serta membimbing guru dalam membuat media pembelajaran matematika sederhana.

5. Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan pengamatan selama
kegiatan berlangsung untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan guru dalam
memanfaatkan GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika. Selain itu, evaluasi juga
dilakukan untuk melihat respon peserta terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan pembuatan media pembelajaran matematika berbasis geogebra bagi
guru Matematika yang dilaksanakan di Ruang Guru MTsN 2 Kota Palu. Adapun tahapan dalam
pelatihan ini terdiri atas tiga kegiatan, yaitu:

Persiapan

Dalam tahap persiapan, tim pelaksana pertama-tama menyiapkan materi dan modul
pelatihan mengenai pembuatan media pembelajaran matematika berbasis web dengan GeoGebra
yang dapat diakses melalui browser seperti Google Chrome. Di samping itu, tim juga
mempersiapkan berbagai perlengkapan yang dibutuhkan selama pelatihan dilaksanakan. Pada fase
ini, dilakukan koordinasi dengan guru MTsN 2 Kota Palu terkait jadwal, lokasi pelaksanaan, dan
persiapan peserta agar kegiatan pelatihan berjalan lancar.

Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan penyampaian materi tentang
pengenalan dan pemanfaatan GeoGebra sebagai alat pembelajaran matematika. Sesi presentasi
dibagi menjadi dua bagian, yaitu pengenalan fitur dasar GeoGebra dan penggunaan GeoGebra
dalam materi bangun ruang. Dalam sesi pertama, peserta dikenalkan dengan antarmuka GeoGebra
dan fitur-fitur dasarnya, seperti pembuatan titik, garis, sudut, bidang, serta objek geometri yang
sederhana. Peserta juga diajarkan cara memanfaatkan fitur transformasi seperti rotasi, translasi,
refleksi, dan dilatasi, serta menggunakan tampilan 3D untuk menciptakan visualisasi pembelajaran
matematika yang lebih interaktif dan mudah dimengerti.

—— _ i
Gambar 1. Dokumentasi peserta pelatihan pembuatan media pembelajaran matematika berbasis
geogebra
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Gambar 2. Contoh hasil pembuatan transformasi rotasi oleh peserta
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Gambar 3. Contoh hasil pembuatan balok, kubus dan jaring-jaring kubus jika menggunakan
tampilan 3D oleh peserta

Gambar 4. Keterlibatan peserta dalam membuat media pembelajaran matematika berbasis
geogebra

Dalam sesi kedua, tim pelaksana membimbing peserta untuk praktik pembuatan media
pembelajaran matematika dengan menggunakan GeoGebra, seperti menciptakan jaring-jaring
kubus dan berbagai bentuk bangun ruang lainnya, dapat dilihat pada gambar 2 dan 3. Pada kegiatan
ini, para guru diberi kesempatan untuk langsung mempraktikkan setiap tahap pembuatan media
pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan, peserta juga terlibat dalam diskusi dan
mengajukan pertanyaan mengenai tantangan yang dihadapi selama pelatihan, sehingga kegiatan
berlangsung secara interaktif dan efisien. Keterlibatan peserta dapat dilihat pada gambar 4.

Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan setelah pelaksanaan pelatihan telah selesai. Tujuan evaluasi ini
adalah untuk memahami tanggapan dan masukan peserta mengenai kegiatan pelatihan pembuatan
media pembelajaran matematika berbasis web dengan menggunakan GeoGebra. Penilaian peserta
mencakup beberapa pertanyaan, yaitu: (1) pelatihan ini adalah pengalaman yang menyenangkan,
(2) keterampilan dan teknik yang didapat dari pelatihan ini bermanfaat dalam melaksanakan tugas
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sebagai guru, (3) materi yang diberikan mudah untuk dipahami, dan (4) program pelatihan ini
penting bagi instansi sekolah.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memberikan jawaban setuju dan sangat setuju
pada semua aspek yang dinilai. Ini menunjukkan bahwa proses pelatihan berlangsung dengan baik
dan materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta. Peserta juga menganggap bahwa
pelatihan ini memberikan keuntungan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan
media pembelajaran matematika yang lebih menarik dan kreatif. Hasil evaluasi pelatihan
dirangkum dan dapat dilihat pada Gambar 5.

EVALUASI PELATIHAN

Gambar 5. Evaluasi pelatihan

Selain penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan, kemampuan dan keterampilan pemateri
juga termasuk dalam evaluasi peserta. Aspek yang dievaluasi mencakup: (1) penguasaan materi dan
keterampilan dalam menjelaskan, (2) kemampuan memberikan umpan balik kepada para peserta,
(3) kemampuan menyampaikan materi dengan cara yang logis dan mudah dimengerti, (4)
kemampuan berkomunikasi dan mempertahankan perhatian peserta selama pelatihan, serta (5)
kemampuan menjelaskan tujuan serta manfaat dari pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
peserta merespons dengan baik terhadap kemampuan dan komunikasi pemateri selama kegiatan.

Evaluasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri atas sasaran, indikator keberhasilan,
dan kendala.

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mencapai beberapa tujuan penting.

1. Memberikan pengalaman pada para guru agar mereka dapat menjadi lebih kreatif dan inovatif
dalam proses pembelajaran.

2. Pengembangan media pembelajaran yang lebih visual, menyediakan bahan ajar yang efektif,
dan menciptakan instrumen penilaian yang akurat, semua ini dilakukan oleh guru dalam
pelaksanaan proses pembelajaran.

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah

1. Kemampuan guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif melalui
pelatihan.

2. Guru dapat membuat dan diberikan media pembelajaran visual, bahan ajar, dan instrumen
penilaian, khususnya yang berkaitan dengan materi bangun ruang dan geometri.

Kendala yang dialami dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:

1. Jaringan internet yang digunakan selama pelatihan terkadang kurang stabil sehingga proses
mengakses GeoGebra berbasis web melalui browser seperti Google Chrome menjadi sedikit
terhambat.
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Program GeoGebra pelatihan untuk aplikasi pembelajaran matematika di MTsN 2 Kota Palu
ini sesuai dengan target, sehingga respon positif mengalir dari para peserta pelatihan. Manfaat dari
hasil pelatihan telah langsung dapat dirasakan oleh para guru untuk keperluan pengembangan
proses pembelajaran yang ada di sekolah. Hal tersebut sejalan dengan pengabdian yang
dilaksanakan oleh (Sari, Utami et al., 2022) pada pembelajaran persamaan linear dan (Vinsensia et
al., 2022) pada materi pythagoras dan menghitung luas segitiga. Selain itu perlu difahami bahwa
aplikasi GeoGebra merupakan program komputer yang digunakan untuk membantu pembelajaran
agar lebih mudah. Aplikasi GeoGebra merupakan media yang mampu membantu peserta dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan khususnya materi persamaan garis lurus, geometri dan
aljabar (Septrianto, I., Jumadi, M., & Suhendar, 2019). Dengan demikian, diharapkan untuk
selanjutnya program pelatihan sejenis atau yang lainnya dapat dikembangkan dan diupayakan
keberlanjutannya demi terciptanya pendidikan yang berkualitas, kreatif dan inovatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan
pemanfaatan GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika bagi guru MTsN 2 Kota Palu,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi
peserta.

Pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam
menggunakan aplikasi GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika yang lebih visual,
interaktif, dan inovatif. Guru mulai memahami cara memanfaatkan GeoGebra untuk membuat
materi pembelajaran seperti grafik fungsi, bangun datar, bangun ruang, serta transformasi geometri
yang sebelumnya hanya dilakukan secara manual di papan tulis.

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memberikan respon yang sangat baik
terhadap kegiatan pelatihan, baik dari segi materi, pelaksanaan, maupun manfaat yang diperoleh.
Guru merasa bahwa pelatihan ini membantu meningkatkan kreativitas dalam mengembangkan
media pembelajaran serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik bagi
siswa.

Meskipun terdapat kendala teknis berupa koneksi internet yang kurang stabil, secara
keseluruhan kegiatan tetap dapat terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, pelatihan GeoGebra ini
dinilai relevan dan perlu dikembangkan secara berkelanjutan untuk mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran matematika di era digital.

SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan,
disarankan agar pelatihan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan dan diperluas ke sekolah
lain guna meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Selain itu,
diperlukan dukungan fasilitas yang memadai seperti akses internet yang stabil agar proses
pelatihan dan implementasi di kelas dapat berjalan lebih optimal. Guru juga diharapkan terus
mengembangkan kemampuan secara mandiri dengan mengeksplorasi fitur-fitur GeoGebra dalam
pembuatan media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Penelitian selanjutnya dapat
mengkaji pengaruh penggunaan GeoGebra terhadap hasil belajar siswa secara lebih mendalam.
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